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2
 Sistem Perkotaan Merupakan aglomerasi kota dengan wilayah
 sekitarnya yang masih memiliki sifat kekotaan.
 Sekumpulan kota-kota yang secara bersamaan membentuk pemukiman pada suatu wilayah, baik secara regional, nasional atau seluruh benua.
 Sistem perkotaan tidak hanya terdiri dari himpunan objek secara fisik – dalam hal ini pemukiman perkotaan – melainkan juga aliran dan keterhubungan yang bertujuan untuk saling mengikat.
 Aliran dapat berupa pergerakan orang, barang, faktor produksi, ide, informasi dan inovasi.
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3
 Faktor yg mempengaruhi terbentuknya Sistem Perkotaan
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4
 Pola linier
 Kota-kota berkembang di sepanjang jalur transportasi (sungai, jalan, pantai)
 Pola Cluster
 Kota-kota mengelompok, beraglomerasi, terjadi karena adanya keterkaitan antar kota
 Pola Hierarki
 Kota-kota berlokasi menurut ukurannya secara hierarkis
 Terjadi karena adanya keterkaitan fungsional antar kota
 Dimungkinkan jika tidak ada hambatan fisik.
 Pola Lokasi Kota-kota
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 Pola Sistem Perkotaan di Negara-negara Maju
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6
 Pola Sistem Perkotaan di Negara Berkembang
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Pendahuluan Teori Lokasi
 Teori Lokasi Dikembangkan Dari Ilmu Ekonomi Perusahaan
 Teori Lokasi Menjadi bahan ajar bagi Ekonomi Industri
 Teori Lokasi Mulai memiliki Peranan penting Setelah berkembangnya Ilmu Regional
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Teori Lokasi Sebagian kajian dari teori Perusahaan Ekstern, maka teori ini membahas:
 Penentuan Skala perusahaan
 Bentuk hukum
 Perbandingan faktor produksi yang akan dipergunakan
 Masalah penyebaran perusahaan atau masalah lokasi
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Teori lokasi yang menitikberatkan pada penempatan industri
 Teori Lokasi Dipioner oleh Von Thunen yang menitikberatkan identifikasi Industri pemasaran, industri manufaktur dan industri pertanian
 Teori Lokasi Dikembangkan oleh Walter Isard yang tetap menitikberatkan pada lokasi industri dikaitkan dengan biaya angkutan
 Tercipta Beberapa teori lokasi, antara lain oleh Weber, yang mengkaitkan lokasi optimum industri terkait lokasi pasar, biaya angkutan dan bahan baku
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Ada beberapa teori lokasi antara lain :
 1. Teori Tempat Sentral (Central Place Theory) dari Walter Christaller
 2. Teori Lokasi Industri (Theory of Industrial Location) dari Alfred Weber.
 3. Teori Susut dan Ongkos Transpor (Theory of Weight Loss and Transport Cost).
 4. Model Gravitasi dan Teori Interaksi (the Interaction Theory) dari Issac Newton.
 Selain tokoh di atas masih banyak tokoh-tokoh yang membicarakan tentang teori lokasi antara lain Edgar Hoover, Tord Palandar, August Losch, Melvin Greenhut, Walter Isard. Dari sekian banyak teori lokasi, pada prinsipnya sama yaitu
 membicarakan bagaimana menentukan lokasi kegiatan-kegiatan ekonomi.
 Ragam Teori Lokasi
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Teori lokasi adalah suatu teori yang dikembangkan untuk memperhitungkan pola lokasi kegiatan-kegiatan ekonomi termasuk di dalamnya kegiatan industri dengan cara yang konsisten dan logis.
 Pemahaman Tentang Lokasi
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Faktor Endowment
 Pasar dan harga
 Bahan Baku dan Energi
 Aglomerasi, Keterkaitan antar industri dan penghematan ekstern
 Kebijakan Pemerintah
 Biaya Angkut
 Faktor-Faktor yang Menentukan Lokasi Industri
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Tersedianya faktor Industri:
 Tanah, tenaga dan modal.
 TANAH: Topografi, Struktur Tanah, Cuaca, Harga tanah
 TENAGA dan MANAJEMEN: fringe benefit, labour turn over, absenteism, Techno-Structure
 MODAL: Industrial inertia, Industrial nursery
 Faktor Endowment
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Luas Pasar ditentukan oleh:
 Jumlah penduduk, pendapatan perkapita dan distribusi pendapatan.
 1. Pasar mempengaruhi lokasi melalui: ciri pasar, biaya distribusi dan harga yang terdapat di pasar bersangkutan
 2. Harga: ditentukan oleh biaya produksi dan permintaan (elastisitas dan biaya angkut)
 CIF (Cost, Insurance, Freight); FoB (Free on Board) dan basing point system
 Pasar dan Harga
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Bahan Baku dan Energi
 Bahan baku yang dipergunakan dapat berupa:
 bahan mentah
 Minyak bumi
 Biji besi
 Kayu gelondongan
 Bahan setengah jadi
 Besi baja
 Kayu lapis
 Sekrup/baut
 Energi untuk penggerak industri seperti tenaga air, batubara, minyak bumi terdapat pada beberapa wilayah tertentu
 Bahan baku dan energi ini tidak terdapat secara merata di dunia ini, hal ini yang menentukan ketergantungan lokasi masih relevan
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Aglomerasi, Keterkaitan antar industri dan penghematan ekstern
 Kota besar menarik sebagai lokasi industri
 Terkumpul berbagai jenis industri
 Penghematan aglomerasi
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Pengertian / Arti Definisi Lokasi Perusahaan
 Lokasi Perusahaan adalah suatu tempat di mana perusahaan itu malakukan kegiatan fisik. Kedudukan perusahaan dapat berbeda dengan lokasi perusahaan, karena kedudukan perusahaan adalah kantor pusat dari kegiatan fisik perusahaan.
 Contoh bentuk lokasi perusahaan adalah pabrik tempat memproduksi barang.
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Jenis-Jenis Lokasi Perusahaan
 1. Lokasi perusahaan yang ditetapkan pemerintah Lokasi ini sudah ditetapkan dan tidak bisa seenaknya membangun perusahaan di luar lokasi yang telah ditentukan. Contohnya adalah seperti kawasan industri cikarang, pulo gadung, dan lain sebagainya.
 2. Lokasi perusahaan yang mengikuti sejarah Lokasi perusahaan yang dipilih biasanya memiliki nilai sejarah tertentu yang dapat memberikan pengaruh pada kegiatan bisnis. Misalnya seperti membangun perusahaan udang di cirebon yang merupakan kota udang atau membangun usaha pendidikan di yogyakarta yang telah terkenal sebagai kota pelajar.
 3. Lokasi perusahaan yang mengikuti kondisi alam Lokasi perusahaan yang tidak bisa dipilih-pilih karena sudah dipilihkan oleh alam. Contoh : Tambang emas di cikotok, tambang aspal di buton, tambang gas alam di bontang kaltim, dan lain sebagainya.
 4. Lokasi perusahaan yang mengikuti faktor-faktor ekonomi Lokasi perusahaan jenis ini pemilihannya dipengaruhi oleh banyak faktor ekonomi seperti faktor ketersedian tenaga kerja, faktor kedekatan dengan pasar, ketersediaan bahan baku, dan lain-lain.
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Penentuan Lokasi Industri
 Faktor-faktor untuk menentukan lokasi industri suatu industri dapat dibedakan menjadi dua macam:
 1) Faktor pokok meliputi lokasi bahan baku, sumber tenaga kerja, biaya angkutan, daerah pemasaran dan sumber energi.
 2) Faktor tambahan, meliputi iklim, kebijaksanaan pemerintah di bidang industri dan ketersediaan air.
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Lokasi industri dekat dengan bahan baku jika:
 1) Bahan baku yang digunakan mudah rusak,
 2) Pengangkutan barang jadi lebih mudah jika dibandingkan dengan pengangkutan bahan baku,
 3) Bahan baku yang digunakan lebih berat daripada produk yang dihasilkan.
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Lokasi industri berdasar pasar, jika:
 1) Produksi yang dihasilkan lebih berat dibandingkan dengan bahan baku,
 2) Bahan baku yang digunakan tidak mudah rusak,
 3) Wilayah pasar luas,
 4) Produksi yang dihasilkan lebih mudah rusak setelah pengolahan,
 5) Faktor prestise (gengsi lebih dipentingkan, misalnya industri periklanan/advertising).
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Lokasi industri berdasarkan biaya angkut
 Lokasi industri berdasarkan biaya angkut, berarti sedapat mungkin didirikan di daerah yang lancar transportasinya baik jumlah hasil produksinya maupun bahan-bahan baku yang diperlukan.
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Lokasi industri berorientasi pada tenaga kerja
 Tenaga kerja dalam industri erkaitan dengan dua hal, yaitu:
 (1) Kuantitas atau jumlah tenaga kerja yang ditampung oleh industri
 (2) Kualitas atau mutu tenaga kerja yang dimiliki industri
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Lokasi industri berdasarkan modal dan teknologi
 Lokasi industri perlu diperhitungkan, besarnya modal yang dibutuhkan dalam proses produksi, dan perlu memiliki tekhnologi yang menjadikan industri lebih efisien.
 Dalam teknologi yang dipertimbangkan sumber tenaga yang paling tepat digunakan, seperti tenaga hewan, tenaga air, tenaga listrik, tenaga gas, batubara, atau minyak bumi.
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SK Menteri Perindustrian No. 291/M/SK/10/1989, kriteria teknis untuk “Kawasan Industri” adalah sebagai berikut:
 Mencadangkan tanah kawasan industri dengan komposisi:
 Kapling-kapling industri seluas maksimum 70% dari luas kawasan
 Ruang terbuka hijau dan daerah penyangga minimum 10% dari luas kawasan
 Prasarana dan sarana penunjang teknis seluas 20% dari luas kawasan:
 - Kapling saluran drainase: 8 – 14%
 - Fasilitas penunjang : 6 – 12%
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Prasarana yang wajib disediakan oleh perusahaan kawasan industri
 Jaringan jalan lingkungan dalam kawasan industri, yaitu:
 - Jalan satu jalur dengan dua arah, lebar perkesaran minimum 8 meter
 - Jalan dua jalur dengan dua arah, lebar perkerasan minimum 2 x 7 meter
 Saluran pembuangan akhir hujan (drainase) sesuai dengan ketentuan teknis Pemda setempat
 Instalasi penyediaan air bersih, termasuk saluran distribusi ke setiap kapling industri
 Instalasi penyediaan dan jaringan distribusi tenaga listrik sesuai dengan ketentuan PLN
 Jaringan telekomunikasi sesuai dengan ketentuan dan persayaratan teknis yang berlaku
 Penerangan jalan pada tiap jalur jalan
 Unit perkantoran perusahaan kawasan industri
 Unit pemadam kebakaran
 Intalasi pengolahan air limbah industri, termasuk saluran pengumpulnya
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Prasarana dan sarana penunjang teknis lainnya yang dapat disediakan adalah:
 kantin, poliklinik, sarana ibadah, rumah penginapan sementara (mess transito), pusat kesegaran jasmani (fitness centre), halte angkutan umum, areal penampungan sementara limbah padat, pagar kawasan industri, pencadangan tanah untuk perkantoran bank, pos dan pelayanan telekomunikasi dan pos keamanan.
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Standar Teknis Pengolahan Industri
 Wajib melengkapi kapling industrinya dengan sarana pengendalian limbah cair, limbah gas, limbah debu, kebisingan dan bau yang mengganggu, yang dikeluarkan oleh kegiatan industrinya
 Beban pengelolaan air limbah dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut:
 Perusahaan Kawasan Industri meningkatkan kemampuan unit pengelolaan air limbah
 Memasang unit pengelolaan limbah pendahuluan (pre treatment plant) tersendiri apabila limbahnya melampaui batas kemampuan pengelolaan unit pengelolaan limbah pusat
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Perusahaan industri yang berada dalam Kawasan Industri tidak diperkenankan mengambil air tanah untuk kegiatan industrinya.
 Kriteria spasial dalam pengembangan Kawasan Industri antara lain:
 Pembangunan kawasan industri tidak dilakukan pada kawasan pertanian, kawasan hutan produksi dan kawasan lindung
 Pembangunan kawasan industri pada lokasi yang memiliki aksesibilitas yang baik
 Pembangunan kawasan industri pada lokasi yang mudah memperoleh sumber air baku. Pengembang (developer) kawasan industri legal adalah sbb:
 Perusahaan yang berfungsi sebagai wakil pemerintah pusat dan pemerintah daerah
 Bentuk kerjasama antara pihak pemerintah dengan perusahaan lokal, asing atau perusahaan joint venture
 Perusahaan yang memiliki lahan di atas 10 Ha di dalam zona industri
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